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LAMPIRAN 
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PENGERTIAN 

Dermatitis atau eksim adalah peradangan hebat yang menyebabkan pembentukan lepuh atau 

gelembung kecil (vesikel) pada kulit hingga akhirnya pecah dan mengeluarkan cairan. 

(http://id.wikipedia.org) 

 

 

 

 

 

 

 

PENYEBAB 

✓ Penyebab munculnya dermatitis jenis ini ialah bahan yang bersifat iritan, misalnya bahan 

pelarut, detergen, minyak pelumas, atau serbuk kayu. 

✓ Faktor individu juga berpengaruh pada dermatitis kontak iritan, misalnya perbedaan 

ketebalan kulit di berbagai tempat menyebabkan perbedaan permeabilitas; usia (anak di 

bawah umur 8 tahun lebih mudah teriritasi). 

✓ Faktor lainnya bisa jadi penurunan daya tahan tubuh. (http://medlinux.blogspot.com) 
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TANDA DAN GEJALA 

✓ Rasa gatal 

✓ Kemerahan pada kulit 

✓ Terkadang terasa panas 

✓ Dapat terjadi benjolan yang melepuh 

 

 

 

 

 

 

 

PENCEGAHAN 

✓ Hindari menggaruk kulit yang gatal 

✓ Dapat menggunakan lotion untuk kulit yang kering  

✓ Hindari penyebab alergi (allergen; misal detergen atau serbuk kayu) 

✓ Jaga kebersihan diri (mandi teratur) 
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PENGOBATAN 

✓ Obat : steroid,Antihistamin,antiseptic 

✓ Pelembab,krim penghalang 

 

 

 

 

 

Prinsip umum  

 Dermatitis basah (madidans) harus diobati dengan kompres terbuka.  

 Dermatitis kering (sika) diobati dengan krim atau salep. 

 Bila dermatitis akut, diberi kompres. 

 Bila sub akut, diberi losio (bedak kocok), pasta, krim, atau linimentum (pasta 

pendigin).  

 Bila kronik diberi salep. 

 Mandikan anak dengan air hangat 

 Berikan obat gosok segera setelah anak mandi 

 Jaga kuku anak agar selalu pendek 

 Pilihkan bahan pakaian anak terbuat dari katun halus 

 Pertimbangkan untuk menggunakan antihistamin untuk membantu istirahat tidur dan 

menurunkan ketegangan pada malam hari (mintalah petunjuk petugas kesehatan) 

 

Teknik kompres hangat untuk mengurangi rasa gatal dan untuk mengurangi peradangan. 

 Alat dan Bahan 

 Sediakan kain 
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 Wadah berisi air yang hangat 

 

 

 

 

 

Tehnik kompres hangat 

1.ciptakan lingkungan tenang dan nyaman 

2.cuci tangan 

3.basahi kain dengan air hangat 

4.peras kain agar tidak terlalu basah 

5.letakkan kain pada daerah yang gatal 

6.lakukan kompres seacara berulang  

7.setelah selesai keringkan daerah yang  

  Dikompres 

8.cuci tangan 

 

 

 

"Semoga Lekas Sembuh" 
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SOP PEMBERIAN KOMPRES HANGAT 

 

 

 
A.PERSIAPAN 

1. persiapanalat: 

✓ Baskom berisi airhangat 

✓ Pengalas 

✓ Kain /washlap 

2. Persiapanpasien 

✓ Menyapa pasien (ucapkansalam) 

✓ Jelaskan maksud dan tujuan tentang tindakan yang akandilakukan 

✓ Jelaskan prosedur yang akan dilakukan 

3. Persiapantempat 

✓ Ruangan yangnyaman 

✓ Pastikan klien rileks 

B. PELAKSANAAN 

1. Cucitangan 

2. Pasang pengalas 

3. Basahi kain dengan airhangat
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4. Letakkan kain hangat di bagian tubuh yang dimaksud (kaki dan 

tangan ) selama 5-10 menit dan dapat diperpanjang 

5. Kembalikanalat-alat 

 

C. EVALUASI 

1. Mencatat hasil tindakan dan responpasien 

2. Merapikanpasien 

3. Mencucitangan 
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SOP PEMBERIAN SALEP 

 

Pemberian Obat Kulit Topikal 

A. Definisi 

yaitu pemberian obat melalui permukaan kulit dengan cara dioleskan 

B. Tujuan pemberian obat topical : 

1. Mempertahankan hidrasi permukaan kulit 

2. Melindungi bagian atas kulit 

3. Mengurangi iritasi kulit local 

4. Membuat anestesi local 

5. Mengobati infeksi, abrasi atau iriatasi 

 

C. Peralatan : 

1. Agens topical yang diresepkan (krim, losion, aerosol, spray, bubuk/serbuk, koyo) 
perban steril 

2. Baskom yang berisi air hangat,lap,handuk,dan sabun yang tidak mengeringkan  

3. Kain perban, plastik penutup,atau plester  

4. Hands scoon steril atau sekali pakai 

5. Catatan pemberian medikasi  

6. Mencatat KU;hasil dari pemberian obat;Tanggal dan jam pemberian obat,nama 
obat yang diberikan dan nama perawat yang memberikan obat 

 

D. LANGKAH 

 

1. Tinjau kembali kekuatan,waktu pemberian dan tempat pengolesan obat 
Perhatikan kondisi kulit klien secara menyeluruh.Cuci area yang sakit, bang 
sema debris dan kulit yang mengering (gunakan sabun yang tidak 
mengeringkan) Memastikan bahwa obat akan diberikan secara aman dan akurat 

2. Pengoles berujung kapas ata spatel lidah.Memberikan dasar untuk menentkan 
perubahan kondisi kulit dalam  menjalani terapi.Kulit hars bersih untuk 
pengkajian yang benar Membuang debris untuk meningkatkan penetrasi obat 
topical terhadap kulit. Pembersihan dapat menghilangkan tempat hidup MO 
dalam debris.Pembersihan juga membuang sisa-sisa obat  sebelumnya sehingga 
tidak akan terjadi over dosis. 

3. Keringkan kulit atau pajanan keudara yang kering Kelembapan yang berlebihan 
dapat mengganggu pemerataan agens topical 

4. Jika kulit sangat kering dan mengelupas, oleskan agens topical sewaktu kulit 
masih lembab mempertahankan kelembapan lapisa kulit 

5. Letakkan agens topikal pada sarung tangan jika diindikasikan. Sarung tangan 
sekali pakai digunakan ketika mengoleskan agens pada lesi kulit 

6. Oleskan agens topikal 
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1. Krim, Salep, dan losion berbahan mengandng minyak 

1. Letakkan 1- 2 sendok teh medikasi pada telapak tangan dan 
lunakkan dengan menggosok secara cepat diantara dua tangan 
Melembutkan agens topical akan memdahkan mengoleskannya 
pada kulit 

2. Medikasi lainnya sedikit dan halus ,oleskan secara merata 
dipermukaan kulit  dengan menggnakan usapan yang 
panjang  dan merata dengan mengikuti pertumbuhan rambut 
Memastikan penyenbaran medikasi yang merata. Mencegah iritasi 
pada folikel rambut 

3. Jelaskan pada klien bahwa kulit akan berminyak  setelah diolesi 
agens topikalSalep sering mengandng minyak  

2. Spray Aerosol 

1. Baca label sesuai jarak yang dianjurkan untuk pemakaian yang 
efektifMencampur isi dengan propelan  ntk memastikan 
penyebaran spray yang baik dan merata 

2. Jika dada atas atau leher terkena spray ,beritahu klien untuk 
memalingkan wajah menjauhi spray.Pegang handuk didepan 
wajah klien untuk saat penyemprotan obatJarak yang tepat 
menjamin spray mengenai permukaan kulit .Memeganggang botol 
terlal kuat mengakibatkan  

3. Semprotkan medikasi secara merata disekitar daerah yang 
terkena( pada beberapa kasus spray diberi waktu untuk beberapa 
detik tertentu) 

3. Losion mengandung suspensi 

1. Kocok botol secara tepat 

2. Oleskan sedikit losion pada kain  perban atau alas dan gunakan 
pada kulit dengan mengusapkan nya secara merata mengikuti 
arah pertumbhan rambut kulit 

3. Jelaskan pada klien bahwa area yang diolesi losion terasa dingi 
dan kering  

4. Pastikan bahwa seluruh permukaan kulit mengering  

5. Tebarkan bagian lipatan kulit seperti  diantara jari kaki ata 
dibawah lengan 

6. Taburi area kulit secara lembut dengan menggunakan 
dispenser  sehingga area kulit tertutup dengan lapisan serbuk 
yang lembut dan tipis 
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